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MOTTO  

 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(QS. Ar Ra’d : 11) 

 

Pandanglah hari ini. Kemarin sudah menjadi mimpi. Dan esok hari hanyalah 

sebuah visi. Tetapi, hari ini yang sungguh nyata, menjadikan kemarin 

sebagai mimpi kebahagiaan, dan setiap hari esok sebagai visi harapan. 

(Alexender Pope) 
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INTISARI 

 Covid-19 merupakan virus yang menyerang pernafasan sehingga 

menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas serta nyeri tenggorokan. 

Virus corona ini juga dapat menyebabkan menurunya imunitas pada manusia, 

sehingga diperlukan imunostimulan. Rimpang temulawak dapat digunakan 

sebagai imunostimulan karena menggandung flavonoid sebagai antioksidan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Rebusan dan Seduhan Rimpang Temulawak (curcuma Xanthorrhiza Roxb.) 

dengan Spektrofotometri UV-Vis.  

Metode penelitian adalah eksperimental. Uji kualitatif dilakukan 

menggunakan KLT dan mengahsilakan warna kuning. 

Penetapan kadar flavonoid total rebusan didapatkan hasil 14,9853 

mgQE/100ml dengan %KV 0,0337% dan untuk Seduhan 9,3801 mgQE/100ml 

dengan %KV 0,1076% sehingga metode penyarian flavonoid yang maksimal 

terdapat pada rebusan. Untuk Uji One Way mendapatkan nilai yang signifikan 

karena kadar flavonoid sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kadar flavonoid total rebusan dan seduhan.  

 

 

Kata kunci : Rimpang Temulawak (curcuma Xanthorrhiza Roxb.), Rebusan, 

Seduhan, Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis. 
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ABSTRACT 

The Covid-19 is a virus that attacks the respiratory tract causing high 

fever, cough, flu, shortness of breath and sore throat. This corona virus can also 

cause decreased immunity in humans, so immunostimulants are needed. 

Temulawak rhizome can be used as an immunostimulant because it contains 

flavonoids as antioxidants. The research objective was to determine the 

determination of total flavonoid levels in boiled and steamed Temulawak rhizome 

(curcuma Xanthorrhiza Roxb.) Using UV-Vis spectrophotometry.  

The research method is experimental. The qualitative test was carried out 

using KLT and resulted in a yellow color.  

To determine the total flavonoid levels of the stew, the results were 14.985 

mgQE / 100ml with % KV 0.0337% and for steeping 9.3801 mgQE / 100ml 

with% KV 0.1076% so that the maximum flavonoid extraction method was found 

in the stew. For the One Way test, it gets a significant value because the flavonoid 

levels are 0.000 <0.05, it can be concluded that there is a significant difference 

between the total flavonoid levels of boiled and steeping. 

 

Keywords: Temulawak rhizome (curcuma Xanthorrhiza Roxb.), Stew, 

steeping, flavonoids, UV-Vis spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pandemi  Covid 19 yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh virus 

corona. Virus ini muncul pertama kali di Wuhan, China pada bulan 

Desember 2019.Covid-19 merupakan virus yang menyerang pernafasan 

sehingga menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas serta nyeri 

tenggorokan. Menurut situs WHO Covid-19 adalah keluarga besar virus 

yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Covid-19 ini 

juga dapat menyebabkan menurunnya imunitas pada manusia, sehingga 

diperlukan imunostimulan untuk meningkatkan sistem imun pada tubuh. 

Senyawa imunitas tubuh disebut sebagai imostimulan. Semakin tingkat 

resiko suatu penyakit yang bersumber dari lemahnya sistem imun dapat 

menyebabkan permintaan Imunostimulan di masyarakat meningkat. 

Imunostimulan dapat diperoleh dari alam seperti tanaman tradisional 

(Maria, 2009). 

Salah satu tanaman tradisional yang berpotensi sebagai 

imunostimulan yaitu temulawak. Temulawak bisa digunakan sebagai 

penangkal radikal bebas karena temulawak mempunyai potensi sebagai 

antioksidan. Komponen senyawa yang bertindak sebagai antioksidan dari 

rimpang temulawak adalah flavonoid, fenol, kurkumin (Jayaprakhasha, 

2006). Menurut penelitian Megawati dan Yuliana (2019) menyebutkan 
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hasil skrining uji fitokimia ekstrak etanol rimpang temulawak 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, glikosida, dan triterpennoid. 

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol yang terbesar. Senyawa 

flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antihepatotoksik, 

antitumor, antimikrobal, antiviral dan pengaruh terhadap sistem saraf pusat 

(Sukandar et al., 2006). Flavonoid merupakan senyawa yang alami dan 

mempunyai kemampuan bereaksi dengan antioksidan. Flavonoid didalam 

tubuh berfungsi untuk meningkatkan antioksidan yang baik bagi tubuh 

untuk memperbaiki sel rusak akibat adanya radikal bebas. 

Ekstrak etanol 70% dari rimpang temulawak memiliki aktivitas 

antiosidan (IC50, 167.03 μg/ ml) yang lebih baik dibandingkan dengan 

ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng aeruginosa (IC50, 406.52 μg/ ml). 

Kandungan fenolik total dari ekstrak etanol 70% rimpang temulawak 

(139.16 mg TAE/ g) lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% 

rimpang temu ireng (51.49 mg TAE/ g) (Waras, 2017).  

Masyarakat lebih suka mengaplikasikan atau mengkonsumsi 

tanaman obat dengan cara diseduh atau direbus. Menurut penelitian Anita 

(2016). Hasil kadar flavonoid total ekstrak air daun kersen pada variasi 

lamanya waktu perebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit dan 30 menit yaitu 

sebesar 1,163; 1,161; 1,160 dan 1,152 mg QE/g ekstrak. Menurut 

penelitian Oktavina (2018) penggunaan air mendidih tidak menghilangkan 

kandungan senyawa fenolik dan flavonoid pada seduhan daun tin. 

Penyeduhan dengan air mendidih pada daun tin segar mendapatkan hasil 
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kadar fenolik total dan kadar flavonoid total tertinggi daripada daun tin 

kering. 

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan 

penelitian bertujuan untuk mengetahui kadar total flavonoid yang terdapat 

pada rebusan dan seduhan rimpang temulawak dan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai rebusan dan seduhan rimpang 

temulawak yang optimal.  

B. Rumusan Masalah  

1. Berapa kadar flavonoid total pada rebusan dan seduhan rimpang 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dengan menggunakan 

metode Spektrofotometri UV-Vis ? 

2. Metode apakah yang maksimal dalam penyarian flavonoid pada 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kadar flavonoid total pada rebusan dan seduhan 

rimpang temulawak dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

Digunakan untuk memberikan informasi bahwa rebusan dan 

seduhan temulawak memiliki kandungan flavonoid yang dapat 

meningkatkan sistem imun dan menjaga kesehatan tubuh sehingga teknik 

rebusan dan seduhan dapat diaplikasikan kepada masyarakat. 
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Penelitian 

dilakukan dengan melakukan penetapan kadar  flavonoid total rebusan dan 

seduhan rimpang temulawak. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

C. Instrumen Penelitian  

1. Alat  

Kuvet, timbangan analitik (Ohaus Pioneer), kompor, gelas ukur 

dengan berbagai ukuran, batang pengaduk, tabung reaksi, pipet tetes, 

kain flanel, labu ukur dengan berbagai ukuran, kertas saring, 

Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240). 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rimpang 

temulawak, larutan kuersetin, AlCl3 10%, kalium asetat 1M, aquades, 

n-heksana, etil asetat, lempeng KLT.  
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D. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah rimpang 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan adalah rimpang Temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) yang masih segar berwarna jingga dan dipanen 

disore hari. Yang diperoleh dari Karangwuni Rt 06 Rw 04 desa 

Karangmojo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. 

E. Besar sampel  

Dibutuhkan 1000 gram rimpang temulawak yang segar dan 

berwarna jingga. Rimpang temulawak disortasi dari bahan pengotor, 

ducuci dengan air bersih, kemudian dilakukan perajangan.  

F. Identifikasi Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas merupakan suatu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini : 

Metode penyarian rimpang temulawak. 

2. Variabel terikat merupakan salah satu variabel yang dipengaruhi oleh 

adanya perubahan variabel bebas. Variabel terikat dalam peneitian ini :  

Kadar flavonoid total. 

3. Variabel terkendali merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat, namun dikendalikan oleh peneliti dengan cara 

menjadikan pengaruhnya netral dan terkontrol. Variabel terkendali 
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dalam penelitian ini : seri konsentrasi baku pembanding kuersetin 10, 

2-, 30, 40, 50. 

G. Definisi Operasional Variabel  

1. Perebusan adalah memasak sesuatu dengan air atau memasak sesuatu 

dalam air mendidih. Seduhan adalah teknik dimana tanaman segar 

maupun kering dipotong-potong dan diseduh dengan air mendidih 

hingga mencapai suhu ruangan dan kemudian disaring. 

2. Kadar flavonoid total merupakan kadar flavonoid dalam Sampel yang 

dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin (EQ). Kadar flavonoid 

didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus regresi linier, 

dimana kadar flavonoid dalam sampel (x) diketahui dengan 

memasukkan absorbansi sampel pada y pada persamaan regresi linier 

kuersetin  
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H. Alur Penelitian  

1. Bagan  

 

- Sortasi basah 

- Pencucian 

- Perajangan 

 

 

 

    

 

    Uji kualitatif    Uji kualitatif  

     

             Penetapan kadar     Penetapan kadar 

 

     

           

           

 

 

 

Gambar 3.alur penelitian 

 

 

 

 

 

Rimpang Temulawak segar  

Rebusan rimpang temulawak Seduhan rimpang temulawak  

Data Hasil Data Hasil 

Analisis Data 

Kesimpulan  

Temulawak  
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2. Cara Kerja 

a. Penyiapan Sampel  

Rimpang temulawak sebanyak 1000 gram untuk pembuatan 

seduhan dan rebusan rimpang. Rimpang temulawak disortasi dari 

bahan-bahan pengotor. Pencucian dilakukan  dengan air mengalir 

hingga bersih lalu ditiriskan. Proses selanjutnya adalah perajangan, 

temulawak dipotong ± 3mm.  

b. Larutan Sampel Uji Rebusan Rimpang Temulawak  

Akuades sebanyak 100 ml dipanaskan di dalam beaker 

glass diatas hot plate sampai mendidih, setelah mendidih 

masukkan 100 gram rimpang temulawak tunggu selama 5 menit 

dengan menggunakan api kecil. Sambil sesekali diaduk. Hasil 

rebusan disaring dengan kain flanel dan diperas (Ristanti, 2019). 

c. Larutan Sampel Uji Seduhan Rimpang Temulawak  

Rimpang temulawak 100 gram diseduh dalam air mendidih 

100 ml  ditunggu sampai suhu ruangan. Hasil seduhan disaring 

dengan kain flanel dan diperas (Putri, 2018). 

d. Uji Kualitatif  

1. Uji KLT 

Lempeng dimasukkan dalam chamber yang berisi eluen n-

heksana : etil asetat (1:9). Bercak diamati dibawah sinar UV. 

Kemudian disemprot dengan reagen atau pereaksi spesifik. 

Pereaksi yang sering digunakan untuk identifikasi flavonoid 
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sebagai pereaksi semprot dalam KLT adalah AlCl3 yang akan 

memberi warna kuning. Standar yang digunakan adalah 

kuersetin (yulianti, dkk. 2014). 

e. Uji Kuantitatif  

1. Penetapan Kadar Favonoid Total  

1) Pembuatan reagen  

a. Pembuatan alumunium klorida 10% 

Sebanyak 1 gram serbuk AlCl3 ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan 

dengan sebagian akuades hingga larut sempurna. 

Larutan kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 

ml dan ditambahkan akuades hingga tanda batas. 

b. Pembuatan larutan CH3COOK 1M  

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam beakr glass 

kemudian dilarutkan dengan sebagai aquadest hingga 

larut sempurna. Larutan kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0 ml dan ditambahkan aquadest 

hingga tanda batas. 

c. Larutan Blanko  

AlCl3 10% 0,4 mL; CH3COOK 1M 0,4 mL; dan 

aquadest ad 10 mL (Ristanti, 2019). 

 



24 
 

 
 

2) Pembuatan Larutan Induk kuarsetin   

a. Larutan Baku Kuersetin 100 ppm 

Ditimbang sebanyak 10 mg baku standar kuersetin 

dan dilarutkan dalam 100ml metanol p.a (lekal, 2017). 

3) Penentuan Panjang Gelombang  

Sebanyak 2 ml larutan kuersetin konsentrasi 50 ppm 

dimasukkan kedalam labu ukur 10ml, kemudian 

ditambahkan 0,4 ml AlCl3 10 %, 0,4  ml CH3COOK 1 M, 

akuades ad 10ml. Kemudian dikocok sampai homogen. 

Absorbansinya diukur pada panjang gelombang 350 – 500 

nm. Amati kurva hubungan antara panjang gelombang 

dengan absorbansi dan diperoleh panjang maksimal. 

4) Penentuan Operating Time (OT)  

Sebanyak 2 ml larutan kuersetin konsentrasi 50 ppm 

dimasukkan kedalam labu ukur 10ml, kemudian 

ditambahkan 0,4 ml AlCl3 10 %, 0,4 ml CH3COOK 1 M, 

akuades ad 10ml. Kemudian dihomogenkan, Penentuan 

waktu optimal yang stabil yaitu dilakukan selama 30 menit.  

5) Pembuatan Seri Kurva Baku  

Dibuat seri larutan 10, 20, 30, 40, 50 ppm dari 

larutan baku induk, kemudian dipipet 1 ml, 2 ml,  3ml, 4 

ml, 5 ml dari larutan baku induk, Kemudian  ditambahkan 

etanol p.a kedalam labu ukur 10ml. Masing- masing 
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konsentrasi diambil 2 ml masukkan dalam labu ukur 10ml. 

Ditambahkan 0,4 ml AlCl3 10%, 0,4 ml CH3COOK 1M, 

akuades sampai tanda batas. Dikocok sampai homogen dan 

diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit. Kemudian 

diukur serapan dengan menggunakan spektrofotometri UV-

Vis.  

6) Linieritas Kurva Baku  

Hitung persamaan regresi linier yang merupakan 

hubungan antara konsentrasi versus absorbansi, serta 

ditentukan koefisien kolerasinya dan kurva hubungan 

antara konsentrasi dan absorbansi. 

7) Penetapan Kadar Flavonoid Total Rebusan Rimpang 

Temulawak 

Sebanyak 2 ml larutan sampel uji ditambahkan 0,4 ml 

AlCl3 10%, 0,4 mL CH3COOK 1M, dan ditambahkan 

aquadest sampai 10 ml. Larutan didiamkan selama OT, 

`pada panjang gelombang maksimum kuersetin, 

pengukuran absorbansi dilakukan secara triplo. 

8) Penetapan Kadar Flavonoid Total Seduhan Rimpang 

Temulawak  

Sebanyak 2 ml larutan  sampel uji ditambahkan 0,4 

ml AlCl3 10%, 0,4 ml CH3COOK 1M, dan ditambahkan 

aquadest sampai 10 ml. Larutan didiamkan selama OT,  
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pada panjang gelombang maksimum kuersetin, pengukuran 

absorbansi dilakukan secara triplo. 

I. Analisi Data Penelitian 

1. Persamaan regresi linier 

Data yang diperoleh didapatkan dari absorbansi larutan 

pembanding kuersetin. Dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh 

persamaan regresi linear. Kadar dari senyawa dihitung dengan 

memasukkan kedalam persamaan regresi linear y= bx + a dengan 

y = absorbansi, x = kadar dalam ppm (mg/L). 

Setalah diperoleh rumus regresi liner kemudian diabsorbansi 

sampel untuk uji flavonoid dimasukkan sebagai  Y sehingga 

dipeoleh X sehingga konsentrasi kadar flavonoid total yang 

dinyatakan dalam QE (Quercetin Ekuivalen). Analisis penetapan 

kadar flavonoid total dilakukan dengan parameter presisi. Presisi 

dinyatakan dengan pehitungan koefisien variasi (%KV).  

     
  

                        
   100% 

2. Analisis perbandingan  

Analisis perbandingan kadar flavonoid total rebusan dan 

seduhan rimpang temulawak dilakukan dengan software SPSS 

yaitu uji One Way Anova. Kadar flavonoid total dimasukkan 

sebagai variabel dependent. Rebusan dan seduhan dimasukkan 

sebagai variabel faktor. 
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J. Rencana Jadwal Penelitian  

Tabel 1. Rencana jadwal penelitian 

Tahap  Kegiatan  Lamanya  

Persiapan  Seminar Proposal  

Studi Pustaka  

Optimasi alat  

Pengambilan data  

Oktober – november 2020 

Pelaksanaan  Orientasi penelitian  

Pengumpulan data  

November 2020 – Januari 

2021 

Penyelesaian  Analisis data  

Pengumpulan laporan 

Ujian tertutup 

Februari – Maret 2021 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN  

1. Kadar flavonoid total dari rebusan rimpang temulawak sebesar 14, 

9853 mgQE/100ml dengan %KV 0,03370% < 2% dan pada 

seduhan kadar flavonoid total yang didapatkan sebesar 9,3801 

mgQE/100ml  dengan %KV 0,1076 % < 2%. 

2. Metode penyarian rebusan menunjukan kadar flavonoid yang 

maksimal dibandingkan dengan metode seduhan.  

B. SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk aktivitas antioksidan 

pada rimpang temulawak segar dengan metode rebusan dan seduhan. 
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